Khutbah Jum’at: Keutamaan Bulan Muharram

dan Puasa Asyura
Oleh Danil Rahman Bintang (Mahasantri Ma'had Aly An-Nuur)

owrs o~ o Soi Pl } S B2 or o s S Se sos s 22 0 -

uL,w uﬁj M‘)}fﬂuﬁﬂb Serig CoJ,QaMA_, WJ o.l.w‘mu\ov_j\ d\

P sr 06 08 o S G or o - s 0%

Aé;b)@d@w)caﬁ&mw&\o.\rwcuw\

S S SPor 2z @ P Gl Protr S o » s S0 o 2 Sroer

43}«'“)) ole Jdeses O M‘}A}@'ﬂyobj 4.\3\ \}M Q\yd‘ v\r\#\)

77 70 srs 7 70 /OW/ s e s w s W}W

éc.bbjf@\}\d\écjf\b\]\écwg%d\écjJﬁécd,,ar@.m

6., G606 », G o -0 ) P - WA o

st e ] L;;;b\,\ Ji e f,b\,\ ke oSLE Jﬁ Ji ey 42

S8 G e i I S3El 56 1B Wik 6.% ) ool Al 3Le G
i, SET S é@ 1304l Y35 1935 401 1, 10T Gyl i 25

W 39 56 23 Ly C"” o Nsd N

Il

\

& b ;ﬁ; x?\ 5;5 x?; olis :,; B8 15T il Lr‘ L cdbo JG,

s sowim P z., Sas & a oo

s Sor

ul;uuulﬁ\Ju,cw
oo e

—n\

Khutbah Pertama

Hadirin Jamaah Jumat yang dirahmati Allah &.

Di awal khutbah pada hari yang mulia ini, mari bersama-sama
menghaturkan rasa syukur kita kepada Allah ., Rabb semesta alam,



Rabb yang telah menghendaki kita untuk bisa melangkahkan kaki ini
dalam rangka melaksanakan salah satu dari apa yang diperintahkan
oleh Allah dan juga Rasul-Nya, yaitu beribadah, melaksanakan shalat
Jumat secara berjamaah.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah dan dilimpahkan kepada
Baginda kita, suri teladan umat ini, Nabi penutup para nabi, Rasul
penutup para rasul, yakni Nabiyullah Muhammad 2st.

Sebab perantara perjuangan beliaulah Islam bisa menyebar ke seluruh
penjuru negeri. Oleh karenanya, saat ini kita bisa mengenal apa itu
Islam, apa itu shalat, apa itu Al-Qur’an, serta apa itu iman.

Tidak lupa, kami selaku khatib mewasiatkan kepada diri kami pribadi
dan kepada para jamaah sekalian untuk senantiasa meningkatkan
ketakwaan kita kepada Allah ., karena tidak ada bekal terbaik yang
bisa kita bawa untuk menghadap Allah #. selain amal ketakwaan yang
kita kerjakan selama di dunia.

Tidak ada yang bisa membela kita di hadapan Allah &, dan tidak ada
yang bisa menjadi teman setia di alam kubur selain amalan saleh yang
kita kerjakan.

Hadirin Jamaah Jumat yang dirahmati Allah x.

Bulan Muharram adalah bulan yang spesial bagi kita, khususnya bagi
umat Islam. Bukan bulan kesedihan dan juga bukan bulan sial
sebagaimana yang menjadi persepsi sebagian orang. Rasulullah it
bersabda
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"Sebaik—baik malam adalah pertengahannya, dan seutama-utamanya
bulan adalah bulan Allah yang kalian menamakannya Al-Muharram."
(HR. An-Nasa’i no. 4216 dalam As-Sunan al-Kubra)

Dari hadits ini dapat kita pahami bahwa bulan Muharram merupakan
bulan yang paling utama dibandingkan bulan-bulan lainnya. Bulan
Muharram juga dinisbatkan sebagai bulan Allah .



Penisbatan ini sebagaimana disebutkan oleh |bnu Rajab rahimahullah
dalam kitabnya Lathaif al-Ma ‘arif, menunjukkan besarnya keutamaan
dan kemuliaan bulan Muharram. Beliau rahimahullah berkata:
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"Karena sesungguhnya Allah &. tidak menisbatkan kepada diri-Nya
kecuali makhluk-makhluk yang khusus dan terpilih. Sebagaimana la
menisbatkan Nabi Muhammad, Ibrahim, Ishaq, Ya‘qub, dan para nabi
yang lain kepada penghambaan terhadap-Nya. Sebagaimana juga Allah
menisbatkan Ka‘bah dan unta Nabi Shalih kepada-Nya."

Begitu istimewanya bulan Muharram ini, hingga Allah & menegaskan
bahwa apabila dikerjakan kezaliman dan kemaksiatan di dalamnya
maka dosanya akan dilipatgandakan.

Hadirin Jamaah Jumat yang dirahmati Allah .

Setelah memahami betapa agungnya keutamaan bulan Muharram ini
dan mengetahui bahwa kemaksiatan serta kezaliman yang dilakukan di
dalamnya menyebabkan dosa menjadi lebih besar, maka sepatutnya kita
semakin termotivasi untuk mengisi bulan Muharram ini dengan amal
shaleh serta menghindari kemaksiatan dan kezaliman.

Di antara amal saleh yang dianjurkan di bulan ini adalah berpuasa,
karena puasa di bulan Muharram merupakan puasa yang paling utama
setelah puasa Ramadhan.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi &2
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"Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah (puasa) di bulan
Allah, yaitu Muharram. Dan shalat yang paling utama setelah shalat

fardhu adalah shalat malam." (HR. Muslim no. 1163)



Rasulullah 2sf dan para sahabat sangat bersemangat mengerjakan
puasa di bulan Muharram, khususnya puasa ‘Asyura (hari ke-10
Muharram), bahkan mengajarkan anak-anak mereka yang belum baligh
untuk berpuasa di dalamnya.

Hadirin Jamaah Jumat yang dirahmati Allah ..

Hari tersebut adalah hari ‘Asyura, hari kesepuluh dari bulan Muharram.
Hari di mana Allah & menyelamatkan Nabi Musa ‘alaihis salam dari
kekejaman Raja Firaun, dan hari di mana Allah & menenggelamkan
Firaun dan bala tentaranya.

Dari sinilah puasa ‘Asyura disyariatkan sebagai bentuk rasa syukur atas
keselamatan Nabi Musa dari kekejaman Raja Firaun.

Selain itu, dengan berpuasa ‘Asyura, Allah akan memberikan balasan
yang besar bagi siapa saja yang mengerjakannya. Sebagaimana Nabi
Azt bersabda:
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"Dan puasa hari ‘Asyura, saya berharap kepada Allah dapat menghapus
(dosa) tahun sebelumnya." (HR. Muslim no. 1162)

Semangat Nabi dalam berpuasa ‘Asyura juga tergambarkan dari
perkataan sahabat |bnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma,

"Aku tidak pernah melihat Rasulullah ii5it sangat bersemangat serta
sangat mengharapkan pahala dari berpuasanya pada suatu hari yang
lebih beliau utamakan dari hari lainnya, kecuali pada hari ini, yaitu hari
‘Asyura, dan pada bulan ini, yaitu bulan Ramadhan."

Puasa pada tanggal 10 Muharram ini akan semakin sempurna
pahalanya dan lebih utama bila didahului dengan puasa pada hari
sebelumnya, yaitu tanggal 9 Muharram.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi &%
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"Seandainya aku masih hidup sampai tahun depan, niscaya aku akan
berpuasa pada tanggal sembilan (Tasu‘a)." (HR. Muslim no. 1134 dan
Ibnu Majah no. 1736, dan ini adalah lafaznya)

Hadirin Jamaah Jumat yang dirahmati Allah .

Semoga kita semua termasuk hamba Allah & yang memaksimalkan
momentum bulan Muharram ini dengan amal saleh dan mendapatkan
balasan terbaik di sisi Allah ..
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Khutbah Kedua
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Hadirin yang berbahagia marilah kita akhiri khutbah pada siang kali ini di
tempat yang berkah ini dengan bersama-sama berdoa kepada Allah .
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Ringkasan Isi Khutbah

. Keistimewaan Bulan Muharram

e Termasuk bulan haram (suci) yang dimuliakan Allah

e Bukan bulan sial seperti anggapan sebagian orang.

e Hadits: "Sebaik-baik bulan setelah Ramadhan adalah
bulan Allah: Muharram." (HR. Muslim)

e Dinisbatkan kepada Allah karena keutamaannya

(penjelasan dari Ibnu Rajab).
Il. Semakin Waspada di Bulan Muharram

e Kezaliman dan maksiat dilipatgandakan dosanya di
bulan ini.

e Momentum untuk menjauhi dosa dan memperbanyak
amal saleh.

lll. Puasa Sunah di Bulan Muharram

e Puasa paling utama setelah Ramadhan.

e Rasulullah sangat semangat melakukannya.

e Sangat dianjurkan berpuasa di hari ‘Asyura (10
Muharram).

IV. Keutamaan Puasa ‘Asyura

e Hari diselamatkannya Nabi Musa dari Firaun.

e Disyariatkan sebagai bentuk rasa syukur.

e Menghapus dosa setahun sebelumnya (HR. Muslim).
e Lebih utama jika didahului puasa tanggal 9 (Tasu’a).
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